BAB I11

BIOGRAFI JEAN PIAGET dan IBNU QOYYIM AL-JAUZY

A. Jean Piaget
1. Riwayat Hidup Jean Piaget

Jean Piaget adalah salah satu tokoh dibidang psikologi kognitif
dengan teorinya yang terkenal dengan konsep belgjar. Piaget dilahirkan
pada tanggal 6 Agustus 1896 di Neuchatel, pusat kota dari sebuah daerah
kecil yang berada diantara Swiss dan Prancis.! Dan meninggal pada
tanggal 16 September 1980 di Jenava Swiss,® ayahnya Arthur Piaget®,
seorang ahli sgarah di universitas Neuchatel, dan digambarkan sebagai
seorang yang rasional dan sistematik dalam cara berpikir, Piaget banyak
meniru ayahnya, sebaliknya ibunya, Rebeccalackson yang sangat cerdas
dan energik.

Sgak kecil Piaget sudah memperlihatkan bakat-bakatnyasebagai
ilmuwan, senang mengamati dan memperlihatkan kehidupan yang ada
disekitarnya dan melakukan penelatian-penelitian. Pada umur 10 tahun ia
bisa menulis sebuah artikel ilmiah disuatu maaah Journal of Natural
History of Neuchatel, mengenal Biologi. Berdasarkan tulisan ini,iatadinya

akan diangkat sebagai dewan kurator di Museum, tetapi pengangkatan itu

! Anne-Nelly Perret-Clermont, Revisiting Young Jean Piaget in Neuchatel among his Partner
in Learning dalam Leslie Smith, Julie Dockrell dan Peter Tomlison (eds), (London:
Routledge. 1997), 95

2 Singgih D. Gunarso, Dasar dan Teori Perkembangan Anak, ( Jakarta: Gunung Mulia.1981),
136

% C. George Boerse,” Jean Piaget ( 1896-1980)”, www.ship-edu/-C.G Boere/Gennsy Piaget-
html-1bk, 3
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dibatalkan ketika diketahui penulisnya adalah seorang anak yang masih
duduk dibangku sekolah menengah.* Tahun 1912-1914 terjadi sebuah
perkembangan yang penting. Perkembangan intelektual pemuda itu
dipengaruhi oleh seorang sarjana Swiss bernama Samuel Cornut yang
karena mencemaskan adanya bahaya minat biologis yang terlalu sepihak
pada Piaget, lalu mengenalkan Piaget pada filsafat Bergson, yang dalam
karyanya berjudul “ Evolution Creative” membahas masalah adaptasi
biologis® Itulah pertama kalinya Jean Piaget mendengar filsafat yang
didiskusikan oleh seseorang yang bukan seorang theolog. Piaget
mengalami shock yang menyangkut segi intelektual. Persoalan
mengetahui” ( atau lebih tepat “persoalan epistemologis™) tiba-tiba
nampak padanya dalam perspektif yang sama sekali baru dan sebagai topik
studiyang mengasyikkan. Hal inilah yang mendorong Piaget memutuskan
untuk mengabdikan hidupnya pada soal penjelasan biologis tentang
pengetahuan.’

Menurut Ginsburg dan Opper, perkembangan pemikiran Jean
Piaget banyak dipengaruhi oleh Samuel Cornut, bapak pelindungnya,
seorang ahli dari Swiss. Cornut mengamati bahwa Piaget selama masa
remga sudah terlalu memusatkan pikirannya pada biologi. Ini dapat
membuat pikiran Piaget menjadi sempit. Oleh karena itu, Cornut ingin

mempengaruhi Piaget dengan memperkenakan filsafat, khususnya karya

* Singgih D. Gunarso, 138

® Jean Piaget, Antara Tindakan dan Pikiran, (Jakarta: Gramedia. 1988), 96

® Jean Piaget, “ Jean Piaget: Auto Biografi dalam Agus Cremes (ed) Antara Tindakan dan
Pikiran, (jakarta: Gramedia.1988), 95
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Bergson. Buku-buku yang ditawarkannya memperluas pandangan dan
minat Piaget terhadap bidang filsafat, keagamaan, dan logika. Ini semua
membuat Piaget mulai tertarik pada bidang epistimologi, suatu cabang
filsafat yang mempelgjari soal pengetahuan. la tertarik untuk menjawab
soa epistimologi  seperti: apa itu pengetahuan, dana bagaimana
pengetahuan itu diperoleh? la merasa bahwa jawaban tidak dapat diperoleh
hanya dari filsafat tetapi juga harus dari ilmu pengetahuan. Dalam
membandingkan filsafat dan ilmu pengetahuan, Piaget sampa pada
kesadaran bahwa pendekatannya terlalu faktual. Maka yang dibutuhkan
adal ah hubungan antara keduanya, suatu filsafat yang eskperimental. Sejak
remagja, Piaget berkonsentrasi pada dua bidang, biologi dan filsafat
pengetahuan. Biologi lebih pada pengetahuan. Biologi menggunakan
metode ilmiah, sedangkan filsafat menggunakan metode spekulatif. Piaget
berfikir untuk menjembatani keduanya.

Pada tahun 1916, Piaget menyeleseikan pendidikan sarjana dalam
bidang biologi di Universitas Neuchatel. Dua tahun kemudia pada usia 21
tahun, ia menyeleselkan disertas tentang molusca dan memperoleh gelar
doktor filsafat. Setelah menyeleseikan studi formal, Piaget memutuskan
untuk mendalami psikologi. la meninggalkan Neuchatel dan pergi Zurich
untuk bekerja di laboratorium psikologi dan Klinik psikiatri Bleuler. Di
situ, ia berkenalan dengan psikoanalisa dan gagasan Freud, Jung, dan
beberapa psikologi yang lain. la menerbitkan karangan tentang hubungan

antara psikoanalisa dan psikologi anak. Padatahun 1919, ia meninggalkan
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Zurich dan pergi ke Paris. Selama dua tahun, ia tinggal di Uneversitas
Sorbone, belgar psikologi  klinis, logika, serta epistimologi.
Pendalamannya tentang filsafat meyakinkannya sekali lagi bahwa perlulah
pemikiran spekulass murni  dilengkapi dengan pendekatan ilmu
pengetahuan yang faktual.

Pada tahun 1920, Piaget bekerja bersama Dr. Theophila Simon di
laboratorium Binet di Paris dengan tugas mengembangkan tes penalaran.
Dalam suatu standarisasi tes, pertanyaan-pertanyaan dan urutan penyajian
haruslah dengan tepat didefinisikan, dan penguji tidak boleh melenceng
dari prosedur yang telah ditentukan. Tujuan standarisasi tes itu adalah
untuk menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang sama kepada setiap peserta,
dapat dismpulkan bahwa perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan
intelegensi peserta.

Dari pengalaman tes tersebut, Piaget mendapatkan tiga pemikiran
penting yang mempengaruhi cara berpikirnya di kemudian hari. Pertama,
Piaget |ebih tertarik pada anak-anak yang jawabannya salah daripada yang
jawabannya benar. Waktu bertanya kepada anak-anak yang sama umurnya
kerap mempunyai kesalahan yang sama. Umur yang berbeda mempunya
kesadlahan yang berbeda pula. Maka Piaget menyimpulkan bahwa anak
yang lebih dewasa bukan hanya menjadi lebih pandai daripada anak yang
lebih muda, melainkan pemikiran anak yang lebih dewasa berbeda secara
kualitatif dengan anak yang lebih muda. Di sini, Piaget melihat bahwa

anak yang berbeda umurnya menggunakan cara berpikir yang berbeda.
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Inilah yang mempengaruhi pandangan Piaget mengenal tahap-tahap
perkembangan kognitif anak.

Kedua, Piaget menemukan suatu metode yang berbeda untuk
mempelgari intelegens tes, karena pendekatan ini terlalu kaku. Anak
dapat menjawab keliru jika tidak dapat menangkap pertanyaan. Oleh
karena itu, ia mencari metode yang kurang terstruktur yang dapat
memberikan lebih banyak kebebasan untuk bertanya kepada anak. la
menggunakan pengalamannya bekerja di psikologi  klinis dan
memodifikasi teknik wawancara psikiatri untuk dicocokkan dalam
mempelgjari pemikiran anak. Tujuan metode Klinis ini adalah untuk
mengikuti jalan pemikiran anak sendiri tanpa memaksakan suatu arah
tertentu pada anak. Dengan demikian ia lebih dapat mengorek pemikiran
anak secara lebih mendalam. Metode inilah yang dikembangkan Piaget
dalam studinya tentang perkembangan kognitif anak.

Ketiga, Piaget berpikir bahwa pemikiran logika abstrak mungkin
relevan untuk memahami pemikiran anak. la mengamati bahwa anak yang
belum berumur 11 tahun tidak dapat memecahkan persoalan operasi logika
yang dasar. la juga mengamati bahwa proses pemikiran membentuk suatu
struktur yang terintegrasi yang sifat-sifat dasarnya dapat digjarkan dalam
term-term logika. Menurut Piaget, operasi-operasi logika yang ada dalam
pimikiran deduksi berkaitan dengan menemukan bagaimana pemikiran

sangat berkaitan dengan logika. Ciri pemikiran deduksi logis (abstrak dan



hipotesis) ini menjadi salah satu ukuran tertinggi Piaget dalam menentukan
tahap-tahap perkembangan kognitif anak.

Selama di Paris, Piaget juga mencoba mengintegrasikian minatnya
dalam biologi dan epistimologi. Langkah pertama adalah mendalami
psikologi intelegenss manusia. Langkah kedua adalah mengarahkan
psikologi ini pada persoalan epistimologi. Menurut Piaget, teori psikologi
dapat menggunakan konsep biologi, di mana intelegens dapat dilihat
sebagal suatu adaptasi organisme terhadap lingkungannya. Psikologi harus
memusatkan perhatian pada proses pertumbuhan intelektual individu. la
percaya bahwa suatu pengertian yang menyeluruh mengenai pengetahuan
manusia hanya dapat diperoleh dengan mempelgari pembentukan dan
perkembangan kognitif pada masa anak-anak. Oleh karena itu, Piaget
memutuskan untuk menekuni psikologi kognitif anak dan menggunakan
penemuan psikologi dalam persoalan epistimologi. la merasa hanya dapat
menjelaskan beberapa persoalan epistimologi setel ah ia mengetahui secara
mendalam perkembangan kognitif seseorang.

Pada Tahun 1921, Piaget diangkat sebagai direktur penelitian di
institut Jean-Jacque Rousseu di Geneva. Di situ, ia mendapat kesempatan
untuk mempelgjari pemikiran anak. Hasil penelitiannya banyak
dipublikasikan pada tahun 1923-1931. Misalnya, Language and Thought
in the Child yang membicarakan penggunaan bahasa dan pemikiran anak,
Judgment and Reasoning in the Child yang beris tentang perubahan

penalaran anak pada masa kanak-kanak, The Child’s Conception of
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Physical Causality yang memuat gagasan-gagasan anak tentang penyebab
gegjaa alamiah tertentu seperti gerakan awan, sungai, bayangan, dan lain-
lain, The Moral Judgment of the Child yang membicarakan perkembangan
moral dan keputusan anak.

Selama pendlitian, Piaget semakin yakin akan adanya perbedaan
antara proses pemikiran anak dan orang dewasa. la yakin bahwa anak
bukan merupakan suatu tiruan (replika) dari orang dewasa. Anak tidaklah
berpikir kurang efisien dari orang dewasa, melainkan berpikir secara
berbeda dengan orang dewasa. Itulah sebabnya mengapa Piaget yakin
bahwa ada tahap perkembangan kognitif yang berbeda dari anak sampai
dewasa.

Piaget juga mencoba menemukan sebab-musabab perkembangan
kognitif. Pada awalnya, Piaget beranggapan bahwa perkembangan kognitif
disebabkan oleh faktor sosial, seperti bahasa, kontak dengan teman, dan
orang tua. Setelah mengadakan penelitian, Piaget mengubah anggapan itu
dengan lebih menekankan peran tindakan anak sebagai sumber
perkembangan kognitif.

Pada tahun 1920 sampai 1930, Piaget meneruskan penelitiannya
dalam bidang perkembangan kognitif anak. Bersama dengan istrinya, ia
meneliti ketiga anaknya sendiri yang lahir pada tahun 1925, 1927, dan
1931. Hasil pengamatan terhadap perkembangan anak-anaknya ini
dipublikasikan dalam The Origins of Inntelligence in Children dan The

Contruction of Reality in The Child pada bab tentang tahap sensori-motor.
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Studinya tentang masa kanak-kanak meyakinkan Piaget bahwa pengertian
dibentuk dari tindakan anak dan bukan dari bahasa anak. Tekanan pada
tindakan ini membuat Piaget mengubah metode penelitian untuk anak-
anak yang lebih tua, yaitu dengan menyediakan alat-aat yang konkret
sebagal unsur esensial metode klinisnya.

Pada tahun 1929 Piaget kembali ke Kota Jenewa’. Di sana dia
diangkat menjadi Profesor dalam ™Scientific Thought”® Selain
pengangkatan sebagai Mahaguru tetap, ia juga ditunjuk menjadi Direktur
International Bureau of Education®yang kemudian dalam kerjasama
dengan Unesco berusaha keras memperbaiki sistem pendidikan pada
tingkat international. Pada tahun 1933-1971 Piaget menjadi Direktur
Lembaga IImu-ilmu Pendidikan di Genewa dan juga diangkat menjadi
Pembantu Direktur dan sesudahnya Kodirektur dari Lembaga Jean Jacques
Rousseau, di mana dia membantu mereorganisasi ketika lembaga itu
menjadi satu dengan Universitas Genewa. Tugas ini menyita banyak
waktu, dan karena itu Piaget terpaksa harus mencari waktu yang berharga
dari waktu penelitian ilmiahnya. Walaupun begitu, ada keuntungan yang
diperoleh, misalnya bahwa Piaget mendapat kesempatan yang baik untuk
memikirkan kemungkinan menerapkan penemuan-penemuan
psikologisnya tentang perkembangan intelektual ke dalam praktek-praktek

pendidikan. Dalam dasawarsa yang berikut, Piaget dan rekan kerjanya

’Ibid, 25.

8 Sarlito W. Sarwono, Berkenalan Dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh Psikologi (Jakarta:
Bulan Bintang, 2000), 99.

® Joy A. Palmer (ed), 50 Pemikir Pendidikan Dari Piaget Sampai Masa Sekarang, ter|j.Farid
Assifa, (Yogyakarta: Penerbit Jendela, 2003), 72.
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(terutama Szeminska tahun 1935 dan Abbli tahun 1951) menulis secara
luas tentang penerapan teori Piaget ke dalam metode pendidikan. Selama
tahun-tahun sesudah perang dunia |l, Piaget tetap giat dalam urusan
pendidikan, baik pada tingkat Pemerintahan Swiss maupun pada tingkat
Unesco™.

Pengalaman Piaget menyebabkan beberapa perubahan dalam
pemikirannya. Studinya mengenai masa balita dan anak-anak
mempengaruhinya untuk mengubah teknik risethya dengan lebih
menekankan peranan aktivitas anak dalam pembentukan pengetahuan.
Pengaj arannya membuka bidang baru dalam riset dan percobaan. Bersama
dengan Inhelder dan Szeminaka, ia terus mengadakan penelitian. Pada
tahun 1941, ia mempublikasikan dua buku, The Child’s Construction of
Quantities, yang menunjukkan bagaimana anak secara bertahap makin
mengerti bahwa sifat suatu objek seperti “berat” itu kekal bila objek itu
hanya berubah bentuk; dan The Child’s Conception of Number, yang
menjel askan pengertian anak akan bilangan.

Pada masa-masa sesudah itu, Piaget tertarik untuk meneliti perseps
psikologi Gestalt. la memperluas pengertian persepsi tidak hanya sebagai
suatu proses tersendiri, tetapi berhubungan dengan intelegensi. Segjak tahun
1943, Piaget dengan teman-temannya menerbitkan banyak buku dan
laporan tentang persepsi. Puncaknya adalah buku The Mechanism of
Perception pada tahun 1961. Buku ini menjelaskan struktur, proses, serta

relas antara persepsi dengan intelegensi seseorang. Atas anjuran Einstein,

10 Agus Cremers, Antara Tindakan dan Pikiran,(Jakarta: Gramedia, 1988)26.
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pada tahun 1940 Piaget meneliti pengertian anak tentang waktu,
kecepatan, dan gerak. Sebaga hasil penelitian tersebut, ia
mempublikasikan dua buku, The Child’s Conception of Time dan The
Child’s Conception of Movement and Speed.

Sesudah perang dunia kedua, penghargaan akan karya Piaget mulai
tersebar keseluruh dunia. la menerima gelar kehormatan dari banyak
universitas, seperti Universitas Harvard of Cambridge, Universitas
Sorbone di Paris, dan beberapa universitas di Brazilia dan Belgia. Pada
1947, ia menerbitkan buku The Psychology of Intelegence. Ini adalah
koleks kuliahnya yang diberikan pada tahun 1942 di College de Prance di
Paris. Buku beris pandangan umum mengena teori Piaget tentang
perkembangan mental. Selama itu, ia terus melanjutkan penelitiannya
tentang beberapa aspek kognitif.

Sampal pada tahun 1950, Piaget banyak mendliti dan menulis
tentang perkembangan intelegensi manusia. 1a juga mengaplikasikan hasil
penemuan psikologis tersebut dalam persoalan epistimologi. Pada tahun
1950, ia mempublikasikan seri epistimologi genetik. Buku ini merupakan
sintesis pemikirannya akan bebergpa aspek pengetahuan, termasuk
matematika, fisika, psikologi, dan logika. Piaget menganalisis aspek-aspek
pengetahuan dalam term hubungan mengetahui dengan objek yang
diketahui. la mencoba menemukan apakah relasi itu disebabkan oleh jenis
pengetahuan yang ada. Misalnya, pengetahuan matematis menuntut suatu

tipe interaksi yang berbeda dengan lingkungannya daripada pengetahuan
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fiss. la juga menarik paraeisme antara segjarah perkembangan
pengetahuan dengan perkembangan kognitif seseorang. la menemukan
bahwa perkembangan kognitif seseorang seringkali  mengikuti
perkembangan yang sama seperti sgjarah pengetahuan ilmiah.

Pada tahun 1969, Piaget menerbitkan The Psychology of The
Child’s yang diperuntukkan bagi kalangan umum yang ingin mengetahui
pemikirannya. Ini adalah semacam ringkasan teori Piaget tentang
perkembangan intelektual dan persepsi. Pada tahun yang sama, ia juga
mnerbitkan Mental Imaginary in the Child. Buku ini menjelaskan
perkembangan gambaran mental dan hubungannya dengan perkembangan
intelegensi. Pada tahun 1967, ia mempublikaskan Biology and
Knowledge, sebuah buku yang berkaitan dengan hubungan antara faktor
biologi dan proses kognitif.

Plaget pada umur 73 tahun memperoleh juga hadiah “The
Distinguished Scientific Contribution Award” dari “America Psycological
Association” untuk itu Piaget adalah orang asing pertama yang menerima
hadiah itu. Pada tahun 1969 ia menerima hadiah sebagai tandaterimakasih
atas sumbangannya yang monumental dan unik dalam literatur psikologi.

Selanjutnya Piaget memperoleh hadiah di Kota Amsterdam yakni
hadiah Erasmus dari tangan pangeran Bernhard. Piaget menerima kurang
lebih 12 tanda penghargaan. Sampal saat meninggal Piaget bekerja terus
mencari fakta-fakta dan berdasarkan fakta-faktaitu ia secara terus menerus

memperdalam pemahamannya. Piaget sebagai seorang ilmuan setiap hari
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menulis kira-kira 5 halaman karya ilmiah dan orang mengatakan bahwa
Piaget menulislebih cepat dari pada orang awam yang membaca karya
raksasanya, lebih dari 50 buku, monografi serta ratusan artikel yang
dihasilkannya selama berkecimpung dalam kegiatan ilmiah kira-kira 70
tahun, ditaksir sebagai lebih dari 24.000 halaman.*

Pada tanggal 16 September 1980 Piaget meninggal, dalam umur 84
tahun di Kota Jenewa yang tidak jauh dari Neuchatel tempat
kelahirannya'. Tokoh yang masih tetap produktif sampai akhir hayatnya
ini adalah seorang tokoh yang sangat penting dalam psikologi
perkembangan.

2. Karya-Karya Jean Piaget
a. Karya-karya penting Jean Piaget

1) Piaget, J. (1950), Introduction Epysemology Genetique, Paris:
Presses Universitas de France

2) Piaget, J. (1961), La Psychologie de intelligence, Paris. Arman
Colim (1961,1967,1991)

3) Piaget, J. (1967), Logique et Connaissance Scientifique,
Ensyclopedie de la Pleiade

4) Inhaler, B dan J. Piaget (1958), The Growth of Logical Thinking
from Childhood to Adolescene, New york: Basic Books

5) Inhaler, B dan J. Piaget (1964), The Early Growth of Logic in The

Child

| bid. 36-37.
12 |hid, 38.
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6) Piaget, J. (1928), The Child’s Conception of the Wordl, London:
Routledge and K egan Paul

7) Piaget, J. (1955), The Child’s Construction of Reality, London:
Routledge and K egan Paul

8) Piaget, J. (1953), The Origins of Intelligence in Children, London:
Routledge and K egan Paul

. karya-karyalain

1) Piaget, J. (1951), Psychology of Intelligence, London: Routledge and
Kegan Paul

2) Piaget, J. (1953), logic and psychology. Manchester: Uneversity
Press

3) Piaget, J. (1962), play, Dreams and imitation in Childhood. New
York: Norton

4) Piaget, J. (1980), Adaptation and Intelligence. London: University of
Chicago Press

5) Piaget, J. (1981), Intelligence and Affectivity. Thelr Relationship
during Child Development. Palo Alto: Annual Reviews

. Jabatan yang pernah dipengang

1) 1921-1925 Direktur Penelitian, Institut Jean-Jacques Rousseau,
Geneva

2) 1925-1929 Profesor psikologi, Sosiologi dan Filsafat [Imu,
Universitas Neuchatel

3) 1929-1939 Direktur Sejarah Pemikiran IImiah, Universitas Geneva
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4) 1929-1967 Direktur Biro Pendidikan Internasional, Geneva
5) 1932-1971 Direktur Institut llmu-ilmu Pendidikan, Universitas
Geneva
6) 1938-1951 Profesor Psikologi Eksperimen dan Sosiologi,
Universitas Lausanne
7) 1939-1951 Profesor Sosiologi, Universitas Geneva
8) 1940-1971 Profesor Psikologi Eksperimen, Universitas geneva
9) 1952-1964 profesor Psikologi Genetika, Sorbone, Paris
10) 1955-1980 Direktur, Pusat Internasional untuk Epistemologi
Genetika, Geneva
3. Konsep Teoritis Jean Piaget
Dalam pandangan kontruktivisme, pengetahuan tumbuh dan
berkembang melalui pengaaman. Pemahaman berkembang semakin
daam dan kuat apabila selalu diuji olen berbagal pengalaman baru.
Menurut Piaget, manusia memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya,
seperti sebuah kotak-kotak yang masing-masing mempunyai makna yang
berbeda-beda. Pengetahuan yang sama bagi seseorang akan dimaknai
berbeda oleh masing-masing individu dan disimpan dalam kotak yang
berbeda. Setiap pengalaman baru akan dihubungkan dengan kotak-kotak
atau struktur pengetahuan dalam otak manusia. Oleh karena itu,pada saat
manusia belgar, menurut Piaget, sebenarnyatelah terjadi dua proses dalam

dirinya, yaitu proses organisasi informasi dan proses adaptasi.™

13 Baharudin dan Esa Nurwahyuni,118
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Proses organisasi adalah proses ketika manusia menghubungkan
informasi yang diterimanya dengan struktur-struktur pengetahuan yang
sudah dissimpan atau sudah ada sebelumnya dalam otak. Melalui proses
organisasi inilah, manusia dapat memahami sebuah informasi baru yang
didapatnya dengan menyesuaikan informasi tersebut dengan struktur
pengetahuan yang dimilikinya, sehingga manusia dapat mengasimilasikan
atau mengakomodasikan informasi atau pengetahuan tersebut. Proses
adaptasi adalah proses yang berisi dua kegiatan. Pertama, menggabungkan
atau mengintegrasikan pengetahuan yang diterima oleh manusia atau
disebut dengan asimilasi. Kedua, mengubah struktur pengetahuan yang
sudah dimiliki dengan struktur pengetahuan baru, sehingga akan terjadi
keseimbangan.'*

Pernah mengenyam dan mendalami ilmu biologi, teori Piaget
tentang belgar menciptakan suatu konstruks ideal antara teori dan
penyesuaian susunan otak manusia. Jean piaget tidak hanya meneliti teori
belgjar berdasarkan kebiasaan sgja, melainkan menilik dari kacamata
biologi manusia. Piaget menyatakan pendapatnya mengenai pengetahuan,
bahwa pengetahuan bukanlah salinan dari obyek dan juga bukan berbentuk
kesadaran apriori yang sudah ditetapkan di dalam diri subyek: ia bentukan

perseptual, oleh pertukaran antara organisme dan lingkungan dari sudut

4 |bid, 118
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tinjauan biologi dan antara fikiran dan obyeknya menurut tinjauan

kognitif.™

Jean Piaget secara jelas menentang teori belgjar Skinner tentang

teori stimulus (S) dan respon (R). Piaget menjelaskan bahwa proses belgjar

tidak sesederhana itu, melainkan berlangsung kompleks dan rumit. Piaget
mengemukakan bahwa kemampuan (potensi) manusia terdiri dari'®:

a. Fungsi: Dalam perkembangan organisme, ada faktor bawaan yang
bersifat biologis dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya.
Fungsi meliputi adaptasi dan organisasi. Adaptasi meliputi unsur-unsur:

b. Asimilasi, yaitu suatu proses dalam merespon lingkungan yang sesuai
dengan struktur kognitifnya. Jikan struktur kognitif organisme
berkembang, maka asimilasinya juga berkembang.

c. Akomodasi, yaitu suatu proses dalam merespon lingkungan, jika yang
direspon atau diterima mengandung unsur-unsur yang baru, sehingga
diperlukan perubahan struktur kognitif.

Sedangkan proses organisas ialah kecenderungan untuk
mengorganisir, yaitu suatu proses penyesuaian untuk menjadi sistem yang

baik atau runtut.

1> Sumbangan biologi dalam kerangka kerja teori Piaget ialah dalam penjelasan mengenai
hakikat pengembangan intelektual. Kecerdasan seperti halnya organisme biologi, suatu
sistem hidup yang tumbuh dan berkembang. Organisme biologi dan kecerdasan keduanya
terbentuk dari struktur-struktur dan keduanya memiliki mekanisme untuk mengatur kegiatan.
Maka, bagaimana adaptasi dan pertumbuhan organisme, hal itu bisa memberikan penjelasan
mengenai masalah dan proses yang ada di dalam adaptasi kecerdasan atau “pengetahuan”.
Margaret E. Bell Gredler, Belajar dan Membelajarkan. (Jakarta: Rgjawali Press,1991). 301.
18 Suroso MS., Hand Out Psikologi Belajar Magister Psikologi Untag Surabaya (Surabaya:
Untag, 2008). 44-46.
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a. Struktur: Faktor yang sifatnya sementara dari organisme, sehingga
struktur akan bisa berubah dan perubahan struktur suatu proses
perkembangan.

b. Skema Potensi/ kemampuan secara umum manusia untuk melakukan
sekelompok perbuatan. Skema dapat digambarkan sebagai unsur-unsur
pada struktur kognitif organisme. Jadi, skema yang tersedia pada
organisme dapat menentukan organisme dalam menghadapi
lingkungan.

c. Is (content): Manifestasi/ respon spesifik berdasarkan stimulus. Isi
merupakan manifestasi dari skema atau kondisi-kondisi yang menyertai
penampilan potensi tersebut (skema).

Konsep-konsep teoritis utama Jean Piaget sebagian telah
disinggung diatas. Penjelasan lanjut konsep-konsep teoritis yang paling
utama dikemukakan Piaget adalah teori intelegensi (intelligence), skemata
(schemata), asimilasi (assmilation), akomodasi (accomodation),
ekuilibrasi (equilibration), dan interiorisasi (interiorization), yang akan
dijelaskan berikut ini:

a. Intelegens (intellegence)

Laboratorium Binet Prancis menjadi awal mula “pencerahan”
bagi Piaget dalam memulai teorinya. Pendefinisian kata “intelegensi”
dalam tes intelegens tersebut iadah term jumlah item yang dijawab

dengan benar dalam tes tesebut. Piaget menemukan bahwa tindakan
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cerdas adalah tindakan yang menimbulkan kondisi yang mendekati
optimal untuk kelangsungan hidup organisme.

Intelegenss  berperan dalan penanganan secara efektif
lingkungannya, karena lingkungan merupakan sesuatu yang senantiasa
dinamis. Oleh sebab itu, perlu sebuah langkah “cerdas” dari sebuah
organisme dalam lingkungannya yang terus berubah-ubah keadaannya.
Secara tidak langsung, ha itu menyiratkan kemampuan organisme
untuk bertahan terhadap keadaan lingkungannya (survive) yang
dinamis. Teori Piaget ini mendukung sebutan manusia sebagai animal
rationale atau hayawan an natiq yang senantiasa hidup untuk mencari
kondis yang kondusif untuk kelangsungan hidup mereka. Namun,
kecerdasan memanifestasikan dirinya pada suatu waktu tertentu akan
seladu bervarias sesuai kondis yang ada. Intelegensi merupakan
dynamic trait, konsekuensinya ialah intelegens akan berkembang
(berubah) sesual dengan pendewasaan (maturation) biologis seseorang
disamping pengalaman.

Teori Piaget seringkali disebut sebagai epistimologi genetik
(genetic epistimology)’’, karena teorinya melacak perkembangan
kemampuan intelektual. Intelegensi menurut Piaget adalah ciri bawaan

yang dinamis sebab tindakan yang cerdas akan berubah saat organisme

17 pemakaian kata “genetik” atau “genetic” mengacu pada pertumbuhan (developmental)
bukan warisan biologis. Senada diungkapkan, proses genetik disini yaitu proses yang
didasarkan atas mekanisme biologis dalam bentuk perkembangan sistem saraf. Semakin
bertambah umur seseorang, maka semakin kompleks susunan sel sarafnya dan semakin
meningkat pula kemampuannya. Lihat Muhammad Thobroni, 212.
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itu semakin matang secara biologis dan pengalaman-pengalaman yang
didaminya.’®
b. Skemata (schemata)

Skema merupakan istilah yang sangat penting dalam teori-teori
Piaget. Bahkan, skema kerap kali dianggap sebagai elemen dalam
struktur kognitif organisme. Skemata dalam organisme sebagai penentu
respon organisme terhadap lingkungannya. Skema adalah potensi untuk
bertindak dengan cara tertentu. Misalnya, skema “memegang” adalah
kemampuan umum untuk “memegang” sesuatu. Skema lebih dari
sekadar manifestasi refleksi “memegang” saja.*® Skema “memegang”
dapat dianggap sebagai struktur kognitif yang membuat semua tindakan
“memegang” bisa dimungkinkan. Dalam sebuah tindakan “memegang”
tertentu akan diamati dan dijabarkan, maka seseorang harus berbicara
dalam term respon spesifik terhadap stimuli spesifik. Aspek manifestasi
partikulir dari skemaini dinamakan isi (content).

Skema merupakan potenss umum untuk melakukan satu
kelompok perilaku, dan isi mendeskripsikan kondisi-kondis yang
berlaku selama terjadi manifestasi potensi umum. Dengan demikian,
daam menghadapi lingkungannya yang dinamis, cara seorang anak
berubah-ubah seiring dengan pertumbuhan anak.

c. Asimilasi (assimilation)

'8 Hergenhahn dan Olson, 313.
" ibid, 314.
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Asimilasi adalah proses penyatuan (integrasi) informasi baru ke
struktur kognitif yang sudah ada dalam benak anak.”® Asimilas
merupakan proses merespon lingkungan sesuai dengan struktur kognitif
(cognitive structure) seseorang. Jumlah skemata yang tersedia untuk
organisme pada waktu tertentu merupakan struktur kognitif organisme
tersebut. Interaksi antara organisme dengan lingkungannya bergantung
pada jenis struktur kognitif yang ada. Oleh sebab itu, dalam realitanya
seberapa besar lingkungan dapat dipahami dan direspon bergantung
pada berbagai skemata yang tersedia bagi organisme.

Ditegaskan Piaget, bahwa struktur kognitif menentukan aspek-
aspek dari lingkungan fisik yang dapat “eksis” untuk organisme.
Selanjutnya, struktur kognitif yanag eksis pada waktu tertentu akan
dapat diasimilaskan oleh organisme. Sebagai contoh, skema
“menghisap”, “menatap”, “menggapai”, dan “memegang” telah tersedia
bagi anak, maka segala sesuatu yang dialami anak akan diasimilasikan
ke skemata. Saat struktur kognitif berubah, maka anak mungkin bisa
mengasimilasikan aspek-aspek yang berbeda dari lingkungan fisik.

d. Akomodasi (accomodation)

Selanjutnya, proses perkembangan intelektual berlanjut pada

proses akomodasi, yaitu proses memodifikasi struktur kognitif. Secara

mudah, akomodasi dimengerti sebagal proses penyesuaian struktur

2 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran: Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional (Y ogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2011). 96.
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kognitif ke dalam situasi yang baru.”* Dalam setiap pengalaman yang
dialami seseorang akan melibatkan proses asimilasi dan akomodasi.
Setiap pengalaman melibatkan dua proses yang sama pentingnya.
Proses-proses tersebut meliputi pengenalan atau  mengetahui
(berhubungan dengan proses asimilasi), dan akomodasi (menghasilkan
modifikasi struktur kognitif). Dari proses modifikasi inilah, proses
belgjar berlangsung dan disamakan dengan proses belgjar. Singkatnya,
respon awal berdasarkan pengalaman awal sebelumnya dinamakan
asimilasi, tetapi perlu dicatat bahwa setiap pengalaman memuat aspek-
aspek yang berbeda-beda dengan pengalaman yang diaami
sebelumnya. Aspek modifikasi menyebabkan perubahan dalam struktur
kognitif (akomodasi).

Proses asmilas dan akomodasi disebut sebagal invarian
fungsional (functional invariants) karena keduanya terjadi di semua
tingkat perkembangan intelektual. Jelaslah, pengalaman sebelumnya
cenderung melibatkan akomodasi lebih banyak daripada pengalaman
berikutnya karena semakin banyak ha-hal yang dialami akan
berhubungan langsung dengan struktur kognitif yang ada, dan proses
akomodas substansial semakin tidak diperlukan saat individu kian
beranjak dewasa.*

Dengan berkembangnya pengalaman organisme, maka struktur

kognitif juga akan berkembang, sehingga adaptasi dengan lingkungan

2L Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, 96.
% Hergenhahn dan Olson, 315.
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akan lebih sempurna. Piaget berpendapat bahwa dalam perkembangan
anak, makin lama anak makin lepas dari lingkungan fisik (physical
environment), sehingga perkembangan kognitif akan semakin
sempurna, dan anak akan semakin bisa melepaskan diri dari yang
kongkrit ke abstrak (interiorisasi), yaitu proses perkembangan anak
dimana anak bisa melepaskan diri dari hal-hal nyata ke abstrak.

e. Ekuilibrasi (equilibration)

Konsep ekuilibrasi®® adalah kekuatan pendorong di balik
pertumbuhan intelektual. Tanpa proses ini, perkembangan kognitif
seseorang akan tersendat-sendat dan berjalan tidak teratur.®* Asimilasi
memungkinkan organisme untuk merespons Situasi sekarang sesuai
dengan pengetahuan sebelumnya. Karena aspek unik ini dari situasi ini
tidak dapat direspon berdasarkan pengetahuan sebelumnya, maka aspek
yang unik dan baru dari pengalaman ini akan menyebabkan ketidak
seimbangan kognitif. Adanya bawaan yang membutuhkan dalam
mencapal keselarasan (ekuilibrum), struktur mental organisme berubah
agar dapat memasukkan aspek unik dari pengalaman ini dan
mengupayakan keseimbangan kembali kognitif.

Selain usaha memulihkan keseimbangan, penyesuaian ini
membuka jalan bagi interaksi baru dengan lingkungan. Akomodas
menyebabkan perubahan struktur mental, sehingga aspek lingkungan

yang sebelumnya unik kemudian ditemui lagi, aspek itu tidak akan

% Menurut Piaget sendiri, konsep ekuilibrasi ini setara dengan konsep hedonisme Sigmund
Freud atau konsep aktualisasi diri Maslow dan Jung.
# Eveline Siregar dan Hartini Nara, 32.
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menimbulkan ketidak seimbangan, yaitu aspek itu akan mudah
diasimilasikan ke dalam struktur kognitif organisme. Selanjutnya,
tatanan kognitif kemudian membentuk basis akomodasi baru, sebab
akomodas selalu muncul dari ketidak seimbangan, dan yang
menyebabkan ketidak seimbangan itu selalu terkait dengan struktur
organisme saat ini. Secara bertahap, dalam proses penyesuaian diri,
infformasi pada satu waktu tidak bisa diasimilasi, akhirnya bisa
diasimilasi. Mekanisme asimilasi dan akomodasi, dan kekuatan
penggerak ekuilibrasi, menghasilkan pertumbuhan intelektual yang
pelan tapi pasti.

Asums Piaget yang menyatakan bahwa semua organisme
berkecenderungan dari bawaannya untuk menciptakan hubungan yang
selaras dengan lingkungannya. Sesuai dengan namanya, ekuilibrasi
(equilibration) berarti keseimbangan, yang menuntut organisme
beradaptasi dengan lingkungannya secara maksimal. Ekuilibrasi atau
penyeimbangan mengindikasikan sebagai dorongan terus menerus ke
arah keseimbangan. Seseorang dengan kemampuan ekuilibrasi yang
baik akan mampu menata berbagai informasi yang diterimanya dalam
urutan yang baik, jernih, dan logis. Sebaliknya, jika kemampuan
ekuilibras seseorang rendah, ia cenderung menyimpan semua informasi
yang ada pada dirinya secara kurang teratur, sehingga ia akan hadir
dengan karakteristik yang ruwet, tidak logis, dan berbelit-belit.

f. Interiorisas (interiorization)

% Hergenhahn dan Olson, 316.
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Interiorisasi adalah penurunan ketergantungan pada lingkungan
fisik dan meningkatnya penggunaan struktur kognitif. Contohnya, anak-
anak mampu “memikirkan” objek yang sebelumnya tidak mampu
mereka pikirkan. Anak akan menunjukkan proses adaptif yang pada
mulanya terlihat jelas, yang pertama-tama menggunakan skema
sensorimotor dan berkembang sampai pada titik operasi formal (formal
operations). Operas formal adalah bentuk tertinggi dari perkembangan
intel ektual .

Fungsi dari lingkungan fisk dan struktur kognitifnya
direfleksskan dengan akumulasi pengalaman sebelumnya. Setelah
mengalami pengalaman terdahulu dalam bergerak, seperti pengalaman
interaksi awa anak dengan lingkungan adalah interaksi sensorimotor
yang merespon stimuli lingkungan secara langsung dengan gerak
refleks. Pengalaman awa anak melibatkan penggunaan dan elaboras
skemata bawaan, seperti memegang, mengisap, menatap, dan
menggapai. Kemudian hasil itu dismpan dalam struktur kognitif dan
pelan-pelan mengubahnya. Banyaknya pengalaman, anak-anak
mengembangkan struktur kognitif mereka. Anak memungkinkan untuk
beradaptasi secara mudah ke situasi yang makin banyak dan beragam.
Semakin luasnya struktur kognitif yang dimiliki anak-anak, mereka
mampu merespons situasi yang lebih kompleks dan tidak terlalu

bergantung pada situasi yang ada.
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Setelah pengalaman banyak diinteriorisasikan, pemikiran
menjadi alat untuk beradaptasi dengan lingkungan. Awalnya, reaksi
adaptif anak berlangsung sederhana dan tanpa pemikiran. Reaksi
adaptif anak pada mulanya terlihat, namun ketika proses interiorisasi
berlanjut, repon adaptif anak semakin samar dan tidak tampak, karena
mereka melibatkan lebih banyak tindakan internal daripada eksternal.
Proses ini disebut sebagai operasi (operation) aksi, dan istilah “operasi”
ini secara umum disamakan dengan berpikir.?® Penggunaan operasi
awal akan tergantung pada kejadian-kejadian yang dialami anak secara
langsung, yaitu anak bisa memikirkan hal-hal yang dilihatnya. Kejadian
ini dinamakan concrete operations, sebab mereka mengaplikasikan ke
kgadian lingkungan yang nyata. Namun, operasi berikutnya, tidak
bergantung pada kegadian lingkungan dan anak bisa memecahkan
persoadlan yang murni hipotesis yang disebut sebagai operasi formal
(formal operations).?’

4. Pandangan Jean Piaget tentang Pendidikan Akhlak pada anak usia dini
Pendidikan akhlak pada anak usia dini mungkin tidak dikemukakan
secara langsung oleh Jean Piaget dalam teori-teorinya, namun hal itu bisa
kita dapatkan setelah menelaah berbagai teori tentang belgar yang

dikemukakan oleh Jean Piaget

% K arakteristik terpenting dari setiap operasi ialah dapat dibalikkan. Reversibility
menunjukkan bahwa setelah sesuatu dipikirkan, ia lalu dapat “tidak dipikirkan”. Suatu
operas setelah dilakukan, dapat ditinggalkan secara mental.

%" Perbedaan formal operations dengan concrete operations adalah formal operations tidak
terikat dengan lingkungannya.



Untuk mengetahui pandangan Piaget tentang belgjar dapat kita
pahami dalam teori “epistemologi genetik”nya yang mencoba menjelaskan
pengetahuan khususnya pengetahuan ilmiah berdasarkan sgarah,
sosiogenesis dan asa psikologis dari pengertian-pengertian dan operasi-
operasi yang mendasarinya®®. Menurut Piaget, epistemologi genetik
berkaitan baik dengan pembentukan dan arti pengetahuan, bagaimana cara
pikiran manusia melangkah dari suatu level pengetahuan yang kurang
memadai ke level pengetahuan yang lebih tinggi.*

Konsep Piaget mengenai perkembangan kognitif*® berasal dari
kupasannya atas perkembangan biologi dari organisme tertentu. Piaget
menemukan bahwa organisme itu bukan suatu penyebab yang pasif dalam
perkembangan genetik. Jelasnya, perubahan genetik bukan keadian
kebetulan yang menyebabkan makhluk tetap bertahan hidup oleh proses
seleks yang dikuasai lingkungan. Alih-alih, adaptasi biologi dan karena
itu soa tetap hidupnya makhluk itu merupakan proses interaksi antara
organisme dan lingkungan.

Mengenal perkembangan biologi ini juga memberikan hal dasar
mengena perkembangan intelek. Kecerdasan, seperti halnya sistem hidup
yang lain, iadah adaptasi terhadap lingkungan. Struktur kognitif, seperti

halnya struktur biologi, “bukan ketentuan yang sudah ada sebelumnya,

8 Jean Piaget, “Genetic Epistemology”,

www.maryists.org/reference/subj ect/phil osophy/works/fr/Piaget/html 34 k. him. 1.

 paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Y ogyakarta: Kanisius, 2002),
him. 36-37.

% K ognitif seringkali diartikan sebagai kecerdasan atau berfikir kognitif adalah

pengertian yang luas mengenai berfikir dan mengamati, jadi merupakan tingkah laku yang
mengakibatkan orang memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunakan
pengetahuan (Sumiarti Padnonodewo, 27
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tidak di dalam fikiran orang maupun di dunia luar sebagaimana kita
linat*"”

Menurut Piaget bahwa, “Human Intellegence Is Subject to The
Action of Social Life at All Levels of Development from The First to The
Last Day of Life.* Yang berarti bahwa intellegensi manusia adalah suatu
tindakan yang terjadi pada semua level perkembangan®® yang terus
menerus.

Intellegensi menurut Piaget merupakan pernyataan dari tingkah
laku adaptif yang terarah kepada kontak dengan lingkungan dan kepada
penyusunan pemikiran.®* Bagi Piaget, interaksi yang terus menerus antara
individu dan lingkungan itulah pengetahuan. Artinya, pengetahuan itu
suatu proses, bukannya suatu “barang”. Karena itu untuk memahami
pengetahuan, orang dituntut untuk mengenali dan menjelaskan berbagai
cara bagaimanaindividu berinteraksi dengan lingkungan.®

Piaget menganggap relasi adaptif antara organisme dengan
lingkungannya sebagai suatu kesatuan dinamis, bertolak dari organisme
yang aktif. Organisme (atau subjek) tidak pernah terpisah dari
lingkungannya. Relasi antara organisme dengan lingkungan lebih bersifat

interaksi timbal balik. Setiap perkembangan merupakan hasil “dialektis”

#Margaret E. Bell Gredler, “Belajar dan Membelajarkan, (Jakarta: Rajawali, 1991), 305-
306.

% |edlie Smith, Julie Dockrell and Peter Tomlinson, Piaget, Viygotsky and Beyond, future
issues for developmental psychology and education, (London: Routledge, 1997), 4

%|_evel perkembangan menurut Piaget terdiri dari 4 yaitu periode sensorimotor,
Praoperasional, konkret operasional, dan formal operasion (Siti Partini Suardiman, Psikologi
Perkembangan, (Y ogyakarta: tp , 1990), 63-64.

¥ Agus Cremers, Antara...,59.

* Margaret E. Bell Gredler, 302.
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pengaruh timbal balik antara organisme dan lingkungannya. Di dalam
interaksi ini organisme bersifat sangat aktif menciptakan struktur-struktur
kognitifnya, dan dengan bantuan struktur-struktur kognitif ini subjek
menyusun pengertiannya mengenai realitasnya. Interaksi kognitif atau
pengertian realitas baru mungkin terjadi sejauh “realitas” disusun melalui
struktur kognitif yang diciptakan oleh subjek (anak) sendiri. Tentu struktur
kognitif senantiasa harus diubah dan disesuaikan berdasarkan tuntutan
lingkungan dan organisme sendiri yang sedang berubah. Adaptasi selalu
bersifat proses penyesuaian kembali yang terus menerus atau lebih tepat
suatu proses rekonstruksi struktur kognitif tanpa henti.* Jadi anak
memahami lingkungan hanya melalui perbuatan (melakukan sesuatu
terhadap lingkungan). Inteligensi lebih merupakan proses daripada tempat
penyimpanan informasi yang statis.>” Dengan kata |ain untuk mendapatkan
suatu pengetahuan seseorang harus mengkonstruksikan — sendiri
pengetahuan itu dalam pikirannya. Ha ini karena menurut Piaget,
pengetahuan adalah suatu konstruksi (bentukan) dari kegiatan atau
tindakan seseorang, dalam tulisannya yang berjudul
“GeneticEpistemology” ia mengungkapkan: “Scientific knowledge is in
perpetual evolution, it finds it self changed from one day to the next”.®
Pengetahuan ilmiah itu berevolusi, berubah dari waktu ke waktu.

Pemikiran ilmiah adalah sementara, tidak statis, dan merupakan proses.

% Agus, Cremers, 59-60

3 H. Syamsu Yusuf LM., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung:
Rosdakarya, 2000), 5.

% Jean Piaget, Genetic Epistemologi,
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Pemikiran ilmiah merupakan proses konstruksi dan reorganisasi yang terus
menerus.* Pendirian dasar Piaget ialah bahwa setiap organisme memiliki
kecenderungan inheren untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
yang oleh Piaget disebut “Tendensi Adaptasi”*.

Piaget menolak pandangan bahwa belgjar itu soa memperoleh
pengetahuan objektif yang statis tentang dunia “nyata” yang sudah ada
sebelum kehadiran si belgjar dan yang tidak bergantung padanya. Menurut
Piaget, pandangan seperti itu didasarkan atas dua asumsi yang salah satu
ialah bahwa pengetahuan objektif itu satuan yang ada di “sebelah sana” di
objek-objek dan kegadian-kejadian yang dapat diketahui. Asumsi kedua
iadlah bahwa dalam setigp batasan pengetahuan lingkungan luar dan
individu dapat dipisahkan menjadi dua satuan.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan sebaga berikut:

a. Belgar menurut Piaget adalah suatu proses perolehan pengetahuan
yang dibentuk oleh individu itu sendiri karena individu melakukan
interaksi secaraterus menerus dengan lingkungan.

b. Menurut Piaget dalam penciptaan pengetahuan individu dan objek [uluh
menjadi satu dan tidak dapat dipisahkan.

c. Pengetahuan adalah suatu proses yang tidak pernah ada ujung akhirnya,
artinya bahwa pengetahuan selalu berkembang, selalu berubah menuju

pada bentuk yang akan lebih tinggi dan lebih sempurna.

% paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan, 38
. 1bid, 61.
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B. Ibnu Qoyyim Al-Jauzy
1. Riwayat Hidup Ibnu Qoyyim Al-Jauzy

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdullah Syamsuddin Muhammad
Abu Bakr bin Ayyub bin Sa’d bin Huraiz bin Makk Zainuddin az-Zuraid-
Dimasyqi dan dikena dengan nama Ibnu Qoyyim Al-Jauzy.* Dia tumbuh
dewasa dalam suasana ilmiah yang kondusif. Ayahnya adalah kepala
sekolah a-Jauziyah di Dimasyq ( Damaskus) selama beberapa tahun.
Karena itulah, sang ayah digelari Qayyim al-Jauziyah. Sebab itu pula sang
anak dikenal di kalangan ulama dengan nama Ibnu Qayyimal-Jauziyah.*

Al-Jauziyyah adalah nama sebuah sekolah Damaskus, yang diambil
dari nama pendirinya, yaitu Muhyiddin Abu Mahasin Yusuf bin
Abdurrahman bin Ali bin Al-Jauzi. Beliau wafat pada tahun 656 H.
Madrasah Al-Jauziyyah selesei dibangun pada tahun 652 H dan sekarang
menjadi kompleks perdagangan. Diatasnya terdapat masjid kecil untuk
shalat berjamaah bagi penghuni dan pengunjung pasar Al-Bazuriyah saat
ini. Ayah beliau bernama Abu Bakar. Dia menduduki posisi yang sangat
penting sebagai pengatur dan penanggung jawab kompleks tersebut, yang
mencakup masalah perlengkapan, penyiraman taman, kebersihan, service
lampu dan sebagainya. Ayah lbnu Qoyyim adalah seorang yang rgin

beribadah dan tidak banyak berbicara. Beliau wafat pada bulan Dzulhijjah

“ B. Lewis.et.al., The Encyclopedy of Isam, Vol Il1, ( Leiden: E.J. Brill, 1990), 821
2 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, 32
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tahun 723 H. Dan beliau mempunya andil yang besar dalam ilmu
faraidh.”

Ibnu Qoyyim dilahirkan pada tanggal 7 Shafar tahun 691 H/ 29
Januari 1292. Dan wafat pada malam Kamis, tanggal 13 Rgjab tahun 752
H/ 26 September 1350 M. la dishalatkan di Mesjid Jami” Al- Umawi dan
setelah itu di Masjid Jami’ Jarrah, kemudian dimakamkan di pemakaman
Babush Shagir dengan diiringi oleh ribuan orang oengantar jenazah.
Banyak orang bermimpi beliau dengan mimpi yang baik. Saat beliau
wafat, beliau bercerita bermimpi bertemu dengan Syaikh Ibnu Taimiyah
(gurunya). Dia bertanya tentang tempat gurunyadi alam kubur, maka Ibnu
Taimiyah menjawab bahwa dirinya ditempatkan pada dergjat seperti fulan,
dia menyebutkan nama beberapa orang besar, seraya mengatakan,
“Engkau hampir bergabung dengan mereka, akan tetapi engkau berada
pada satu tingkatan bersama dengan Ibnu Khuzaimah.” Makam lbnu
Qayyim dikenal hingga sekarag. Letaknya di samping Madrasah Al-
Shabuniyah di sis kiri jalan masuk menuju pemakaman Al-Bab As-
Shaghir dari arah pintu baru yang diperluas sejak tahun lalu.**

Ibnu Qoyyim hidup pada periode pertengahan yaitu abad ketujuh
hingga pertengahan abad kedelapan hijriyah atau akhir abad ketigabelas
hingga pertengahan abad keempat belas Masehi. Kondisi umat Islam pada

saat itu sangat memprihatinkan, karena negara Islam dijadikan negara

“ | bnu Qoyyim Al-Jauziyah, Al-Jawab Al-Kahfi: Mengetuk Pintu Ampunan Maraih Berjuta
Anugerah, terjemah Futuhal Arifin, ( Jakarta: Gema Madinah Makkah Pustaka, 2007), 395
*“ I bid, 405-406



90

boneka oleh bangsa Barat.”® Situasi semacam ini disebabkan oleh adanya
perang salib yang terjadi secara konstan antara kaum Muslim dan orang-
orang Kristenyang dipimpin oleh paus di Roma, rgja Prancis dan raja
Inggris. Kondis semacam ini diperparah lagi dengan adanya serangan
tentara Mongol yang dipimpin oleh Hulagu Khan yang berhasil menguasai
Baghdad pada tahun 1258 M .*

Ibnu Qayyim berguru ilmu hadits pada Syihab an-Nablusi dan Qadi
Tagiyyuddin  bin Sulaiman; berguru tentang figh kepada Syekh
Safiyyuddin a-Hindi dan Ismail bin Muhammad a-Harrani; berguru
tentang ilmu pembagian waris (fardidh) kepada bapaknya; dan juga
berguru selama 16 tahun kepada Ibnu Taimiyyah. Belgar ilmu Ushul dari
Syaikh Shafiyuddin al-Hindi, llmu Figih dari Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah dan Syaikh Isma’il bin Muhammad al-Harraniy.

Pada masa kecilnya, Ibnu Qayyim begar ilmu faraidh dari
bapaknya karena beliau sangat menonjol dalam ilmu itu. Belgar bahasa
Arab dari Ibnu Abi a-Fath al-Baththiy dengan membaca kitab-kitab: (al-
Mulakhkhas li Abil Balga’, kitab al-Jurjaniyah, kemudian Alfiyah lbnu
Malik, juga sebagian besar Kitab al-kafiyah was Syafiyah dan sebagian at-
Tas-hil). Di samping itu belgar dari syakh Maduddin at-Tunisi satu
bagian dari kitab a-Mugarrib li 1bni Ushfur.

Ibnul Qayyim pernah dipenjara, dihina dan diarak berkeliling

bersama Ibnu Taimiyah sambil didera dengan cambuk di atas seekor onta.

“% |bnu Katsir, Al-Bidayah wa al-Nihayah,( Beirut: Dar al-Fikr.tt.Juz V), 176
“ Depag R, Ensiklopedi Islamijilid I1, ( Jakarta: PT. Ikhtiar Baru VanHouve.1996), 164
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Setelah Ibnu Taimiyah wafat, Ibnul Qayyim pun dilepaskan dari penjara.
Hal itu disebabkan karena beliau menentang adanya anjuran agar orang
pergi berziarah ke kuburan parawali.

Penguasaannya terhadap Ilmu Tafsir tiada bandingnya,
pemahamannya terhadap ushuluddin  mencapai puncaknya dan
pengetahuannya mengenai hadits, makna hadits, pemahaman serta
istinbath-istinbath rumitnya, sulit ditemukan tandingannya. Begitu pula,
pengetahuan beliau rahimahullah tentang ilmu suluk dan ilmu kalam-nya
Ahli tasawwuf, isyarat-isyarat mereka serta detail-detail mereka. la
memang amat menguasai terhadap berbagai bidang ilmu ini.

Manhaj Ibnul Qayyim rahimahullah ialah kembali kepada sumber-
sumber Islam yang suci dan murni, tidak terkotori oleh pendapat-pendapat
Ahlu a-Ahwa’ wa al-bida’ (ahli bid’ah) serta tipu daya orang-orang yang
suka mempermainkan agama. Oleh sebab itulah beliau rahimahullah
mengajak kembali kepada madzhab salaf; orang-orang yang telah mengaji
langsung dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Merekalah
sesungguhnya yang dikatakan sebagal ulama waratsatun nabi (pewaris
nabi) shallallahu “alaihi wa sallam.

Allah SWT telah memberikan petunjuk kepada Ibnu Qayyim al-
Jauziyah sehingga dia mengikuti langkah ulama salaf. Sebab itu, dia
selamat dari noda tasybih dan bahaya takwil. Dia menempuh cara ulama

salaf di mana dia hanya menetapkan apa yang ditetapkan Allah SWT
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untuk diri-Nya dan apa yang ditetapkan oleh Rasul-Nya tanpa melakukan
penyimpangan, tasybih dan ta 'thil.

Ibnu Qayyim hidup pada periode pertengahan yaitu akhir abad
ketujuh hingga pertengahan abad kedelapan hijriyah atau akhir abad
ketigabelas hingga pertengahan abad keempatbelas Masehi. Kondisi umat
Isam pada waktu itu sangat memperhatinkan karena negara Islam
dijadikan sebagai Negara boneka oleh bangsa Barat.*” Situasi semacam ini
disebabkan oleh adanya perang salib yang terjadi secara konstan antara
kaum Muslim dan orang-orang Kristen yang dipimpin oleh paus di Roma,
rgja Prancis dan rgja Inggris. Kondisi semacam ini diperparah lagi denagan
adanya serangan tentara Mongol yang dipimpin Hulagu Khan yang
berhasil menguasi Baghdad pada tahun 1258 M.*®

Akibat dari perang Salib dan serangan Hulaghu Khan, umat Islam
mengalami krisis multi dimensional yaitu krisis ekonomi, sosial dan
budaya serta krisis politik dan diperparah lagi dengan akidah dan
pemikiran umat Islam mengalami kebekuan (jumud) karena dibalut oleh
taklid, khurafat dan bid’ah.*® Umat Islam juga terjebak kepada airan-
aliran tasawuf yang terformulasi dalam wujud “ribath”; tempat, rumah
seorang sufi yang digunakan sebagai tempat bermujat mendekatkan diri
kepada Tuhan. Terjadi pula perpecahan dan pertentangan madzhab antara

kaum Ahlussunnah dan Syi’ah yang menimbulkan pertentangan dan

" |bnu Katsir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, (Beirut : Dar a-Fikr, tt. Juz 1V), 176
“8 Depag R, Ensiklopedi Islam, jilid Il (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Houve, 1996), 164
“9 Laily Mansur, Ajaran dan Teladan para Sufi, (Jakarta : Raja Grafindo, 1996), 221-222
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pembunuhan di mana-mana, serta mengakibatkan pula lemahnya
pemerintahan.*

Ibnu Qayyim, dalam situasi yang semacam ini  berusaha
membangkitkan umat Islam dari tidur panjangnya dengan jalan memerangi
taklid, khurafat, dan bid’ah dan kembali kepada al-Qur’an dan al-hadits
serta menghidupkan tauhid.

pemikiran lbnu Qayyim banyak dipengaruhi oleh gurunya (Ibnu
Taimiyah) yaitu dengan mendasarkan pemikirannya pada al-Qur’an dan al-
Hadits dan mengesampingkan sumber-sumber lainnya, sehingga lebih
dikenal dengan salaf dan puritan. Pemikirannya dalam masalah ushul dan
akidah, ia sangat berpegang teguh pada madzhab Imam Ahmad Ibnu
Hambal, tetapi dalam masalah furu’ ia punya pendangan yang
independen.®'Sebagai  hasil dari mulazamahnya (bergurunya secara
intensif) kepada Ibnu Taimiyah, beliau dapat mengambil banyak faedah
besar, diantaranya yang penting ialah berdakwah mengajak orang supaya
kembali kepada kitabullah Ta’ala dan sunnah Rasulullah shallallahu *alaihi
wa sdlam yang shahihah, berpegang kepada keduanya, memahami
keduanya sesua dengan apa yang telah difahami oleh a-Salaf a-Shalih,
membuang apa-apa Yyang bersdish dengan keduanya, serta
memperbaharui segala petunjuk al-din yang pernah dipalgarinya secara
benar dan membersihkannya dari segenap bid’ah yang diada-adakan oleh

kaum ahlu a-bid’ah berupa manhaj-manha kotor sebagal cetusan dari

% Tagiyudin Ahmad bin Ali, al-Nail, juz IV (Mesir: tp., 1326 H), 293
*! Sayed Ahsan, Ibnu Qayyim al-Jauziyah, dalam Isamand the Modern Age, Vol. X1 No. 4
November 1981, (New Delhi : Zakir Husain Institut of Islamic Studies, 1981), 169



94

hawa-hawa nafsu mereka yang sudah mulai berkembang sejak abad-abad
sebelumnya.

Ibnu Qayyim tidak sgjalan dengan pola pemikiran filsafat yang
cenderung rasionalis seperti para filosof Mu’tazilah yang amat berlebihan
dalam menggunakan akal dan jahimiyah serta ittihadiyah.>’Juga dialektika
Yunani ataupun garan zuhud India, sebagaimana dinyatakan oleh asy-
syaukani, “la sangat konsiten dan konsekwen dengan dalil yang shahih dan
senang mengamalkannya, tidak memberikan peluang terhadap
rasionalisme, berani berjuang demi kebenaran dan tidak pernah
subyektif”.>® Dengan kenyataan tersebut, dapat diketahui bahwa Ibnu
Qayyim ingin mengembalikan filsafat ke dalam Islam dengan cara
mengikuti pendapat salaf a-salikin dan membersihkan Islam dari
pemikiran-pemikiran yang keliru, lalu menuntun orang-orang Islam agar
kembali kepada gjaran salaf al-salikin seperti yang terjadi pada masa awal
Issam. Oleh sebab itu, corak pemikiran lbnu Qayyim a-Jauzy bisa
dikategorikan ke dalam Neo-Sufisme, karena praktek-praktek kesufiannya
berdasarkan al-Qur’an dan a-hadits atau bisa juga disebut akhlak mistik.>*
Selain itu corak pemikirnnya dapat dikategorikan ke dalam etika

religious.”

% Ibid., 249

%3 | bnu Qayyim al-Jauzy, Zad a |-Ma’ad, terj. Ahmd Sunarto dan Ainur Rofiq (Jakarta:
Robbani Press, 1998), xx-xxvii

* Husen Bahresy, Tasawuf Murni Moral Islam Menuju Pembangunan dan Hidup Bahagia
dengan Landasan al-Qur’an dan al-Hadits (Surabaya : al-lhsan,1990), 69

% Magjid Fakhry, Etika dalam Islam, terj. Zakiyuddin Baidhawy (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar,
1996), 68



95

Ibnu Qayyim merupakan sosok intelektual yang sangat vokal,
gamblang penjelasannya, sangat luas pengetahuannya yang meliputi
bidang hukum Islam (figih), tafsir, hadits, ilmu “alat (nahwu), dan ilmu
ushul figih. Dia adalah orang yang sangat banyak mengarang buku.
Karyanya hampir mencapai 66 lebih dalam berbagai disiplin ilmu
pengetahuan. Sebagian besar berukuran besar dalam beberapa jilid dan
sebagian yang lain satu jilid. Hal inilah yang menyebabkan inventarisasi
karyarkaryanya secara teliti menjadi sulit. Inilah daftar buku-buku
karangannya yang diberikan para ulama.

Karya Ibnu Qayyim dalam bidang figh dan ushul, yaitu I’lam al-
Muwaggqi’in an Rabbil ‘Alamin, al-Thurug a-Hukmiyah fi al-Siyasah al-
Syari’ah, Ighatsah al-Lahfan fi maka’id al-Syaithan, Tuhfah al-Maudud bi
al-Ahkam al-Maulud, Ahkam ahli adz-Dzimmah dan a-Furusiah.

Penguasaanya dalam bidang hadits dan sgjarah hidup Rasulullah, ia
tuangkan dalam beberapa kitab di antaranya adalah Zad a-Ma’ad fi Hadyi
Khairhi a-lbad, sedangkan dalam bidang akidah ia menulis Ijtima’ al-
juyusyi a-lslamiyah ala Ghazwi al-Jahmiyah, ash-shawa’iq al-mursalah
aa a-Jahmiyah wa mu’atthilah, Syifaul Alil fi Masa’ilil al-Qadla’ wal
Qadari wal Hikmati wa Ta’lil, hidayah al-Hiyara min a-Yahudi wan
Nashara, Hadi al-arwah ilabilad al-Afrah dan kitab al-Ruh.

Dalam bidang akhlak ia menulis Madarij a-Salikin, Iddatus
Shobirin wa Dzakiratus Syakirin, a-Da’wah dan al-Wabil a-Shayib min

al-Karim at-Thayyib. Sementara untuk ilmu lain, ia menulis at-Tibyan fi
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Agsami a-Qur’an, Ba’da al-Fawaid, Jala’ul afham fi shalah wa al-salam
ala khairil anam, Raudhah a-Muhibbin, Thariqul hijratain wa bab as-
Sa’adatain, miftah ad-dar as-sa’adah, dan kitab-kitab lain yang member
kontribusi yang sangat besar dalam khazanah keilmuan Islam.

Para ulama mengakui kualitas beliau dalam bidang ilmu
pengetahun dan agama. Diantaranya adalah dikatakan oleh Al Hafidz ibn
Raab a Hambaly, dia berkata, Beliau (Ibnu Qayyim) adalah seorang
yang riwayat hadits dan keilmuannya sangat dipertimbangkan. Bahkan
para perawi yang mengambil hadits dari beliau juga turut ikut mendapat
keutamaan.”® Beliau sangat konsen dengan kajian hukum Islam, selain itu
juga sangat mahir untuk menjelaskan sebuah persoalan. Disamping itu
beliau juga sangat alim dalam bidang ilmu nahwu. Al Hafidz juga berkata,
Al Marhum sangat tekun dalam beribadah lebih lebih dalam melakukan
shalat tahhajud dengan berdiri sangat lama. Belum pernah saya
menjumpai orang yang bisa menandingi ibadahnya. Dan saya juga belum
pernah mendapati ulama yang lebih |uas pengetahuannya dari pada beliau.
Belum ada orang yang bisa menandingi beluai dalam bidang pemahaman
terhadap makna a Qur an dan As Sunnah sertaintisari iman.

Qadhi Burhan a Din a Zur'iy berkata, Tidak ada orang yang
berada di bawah atap langit ini yang menandingi kealimannya. Dia
mengaar di Madrasah Shadriyyah sekaligus sebagal pimpinan Madrasah
a Jauziyyah dalam kurun waktu yang cukup lama. Karyatulis yang beliau

hasilkan tidak terhitung jumlahnya.

% http://www.sal afyoon. net/sirah/ibnul-gayyim-al-jauziyah.html
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Ibn Haar berkata mengena beliau, Beliau adalah seorang yang
sangat berani  dan berpengetahuan luas. Disamping itu beliau sangat
faham dengan perbedaan pendapat diantara madzhab-madzhab salaf.
Beliau juga sangat mengagumi Ibn Taimiyyah, sehinggatidak ada satupun
pendapat yang difatwakannya yang tidak sesuai dangan garan-gjaran Ibn
Taimiyyah. Bahkan beliau sangat mendukung pendapat-pendapat yang
telah difatwakan oleh gurunya itu. Disamping itu beliau juga benyak
menyempurnakan Kitab-kitab Ibn Taimiyah. lbn Hajar juga berkata, Jika
beliau shalat subuhmaka tidak berdiri dari duduknya untuk berdzikir
kepada Allah sampai matahari sudah tinggi. Ibn Haar berkata, beliau
adalah figur yang menjadi panutan bagi saya. Apabila saya tidak meniru
amaliyah beliau pasti saya tidak akan bisa tegar seperti sakerang. Mulla
Ali a Qari® berkata tentang beliau dan Ibn Taimiyyah, keduanya
merupakan tokoh besar di kalangan Ahlus Sunnah wal Jama ah dan juga
termasuk pemimpin ummat. Al Hafidz al-Suyuti berkata: “Beliau telah
berhasil menjadi menjadi seorang ulama besar dalam bidang tafsir, hukum
Islam, ilmu ushul dan ilmu bahasa”.

. Karya-Karya Ibnu Qayyim Al-Jauziyah

a Tuhfat Al-Maudud bi Ahkami Al-Maulud, (Jedaah:M aktabah,tth)

b. Miftah Daris Sa’adah, ( Kairo: a-Sa’adah,1323H)

c. A’lam Al-Muwaqgi’in ‘An Rabbi al-‘Alamin, (Dar al-Kutub a-1Imiyah,

Lebanon,1313 H)
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d. Al-Jawab Al-Kahfi Liman Sa’ala ‘an Ad-Dawa’i as-Syafi,(Kairo:
tp,1904M)
e. Ighatsul Al-Lahafan min Mashayidi Asy-Syaithan, (Kairo: tp,1320 H)
f. ‘Uddatu Ash-Shabirin wa Dzakhirotu As-Syakirin, (Kairo: al-
Sdafiyah,1341H)

0. Raudhatu Al-Muhibbin wa Nuzhatu Al-Musytagin, (Kairo:1375H)
h. Madarijus Salikin, (Kairo: a-Manas,1331 H)
i. At-Thibbun Nabawi, (Beirut:Darul IImi li malayih,1961 M)
j. Amtsal Al-Qur’an, (Beirut: darul ma’arifah, 1963 M)
k. Bada-i ‘Al-Fawa’id, ( Kairo:tp,tth)
. Pandangan Ibnu Qoyyim Al-Jauzy tentang Pendidikan Akhlak pada Anak
UsiaDini

Menurut 1bnu Qayyim, akhlak dalam Islam dibangun atas pondasi
kebaikan dan keburukan. Sedangkan kebaikan dan keburukan itu berada
pada fitrah yang selamat dan akal yang lurus, maka segala sesuatu yang
dianggap bak oleh fitrah dan akal yang lurus , ia termasuk bagian dari
akhlak yang baik dan mulia, dan setiap sesuatu yang dianggap jelek, maka
ia termasuk akhlak yang buruk. Karena aka dan fitrah itu mempunyai
kemampuan yang terabatas, maka perlu adanya bimbingan dan petunjuk
lainnya yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah.

Akhlak yang baik menurut Ibnu Qayyim a-Jauzy didasarkan
kepada empat pondas sebaga berikut:Pertama, al-shabru (sabar) yaitu

menguasial diri, menahan amarah, tidak mengganggu orang lain, lemah



99

lembut dan tidak gegabah, serta tidak tergesa-gesa, kedua, al-iffah”’
(kehormatan diri) yang dapat menjauhi hal-hal yang hina dan buruk, baik
berupa perkataan maupun perbuatan, memiliki rasa malu, mencegah dari
rasa kekgian, bakhil, dusta, ghibah dan mengadu domba, ketiga, al-
syaja’ah (keberanian) yang mampu mendorong pada kelapangan jiwa,
sifat-sifat mulia, rela berkorban dan memberikan sesuatu yang dicintai, ke
empat, al-‘adl (adil) yang mampu mendorong manusia pada jalan tengah
yaitu tidak meremahkan dan tidaka berlebih-lebihan.*®

Empat sendi ini sekaligus merupakan sumber akhlak yang baik dan
utama. Akhlak yang baik secara umum meliputi akhlak yang baik dalama
bermuamalah dengan manusia dan akhlak yang baik dalam bermuamalah
dengan Allah.>®

Sedangkan pendidikan atau tarbiyah menurut Ibnu Qayyim, terlihat
dari komentar beliau tentang kata Rabbani yang ditafsirkan dengan makna
tarbiyah. Kata Rabbani diartikan dengan makna yang seperti itu
dikarenakan ia adalah pecahan dari kata kerja (fi’il) Rabba-Y arubbu-
Rabban yang artinya adalah seorang pendidik (perawat), yaitu orang yang
merawat ilmunya sendiri agar menjadi sempurna, sebagaimana orang yang

mempunyai harta merawat hartanya sendiri agar bertambah, dan merawat

*" |ffah adalah usaha memelihara dan menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak haslal, makruh
dan tercela.

Hal-hal yang dapat menumbuhkan iffah di antaranya adalah iman dan takwah. Inilah asas yang
paling fundamental di dalam memelihara diri dari segala hal yang tercela. Jiwa yang terpateri
oleh iman dan tagwa merupakan modal yang paling utama untuk membentengi diri dari hal-
hal yang dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya

% |bnu Qayyim al-Jauzy, Madarij al-Salikin, juz 11 (Beirut : Dar al-Kutub al-limiyah, 1988),
320-321

* Ibid., 330-331
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manusia dengan ilmu tersebut sebagaimana seorang bapak merawat anak-
anaknya® Berdasarkan makna tarbiyah secara etimologi di atas, Ibnu
Qayyim mendefinisikan tarbiyah sebagai suatu usaha dalam mendidik
manusia dengan ilmu yang dilakukan pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian utama
taat kepada Allah, berbudi pekerti mulia, berilmu tinggi dan kesehatan
jasmani dan rohani.

Definisi tarbiyah yang dinyatakan oleh Ibnu Qayyim Al-Jauziyah
ini mencakup dua makna, yaitu: pertama, tarbiyah yang berkaitan dengan
ilmu seorang murabbi, yakni sebuah tarbiyah yang dilakukan oleh seorang
murabbi terhadap ilmunya agar ilmu tersebut menjadi sempurna dan
menyatu dalam dirinya di samping itu pula agar ilmu tersebut terus
bertambah. Tarbiyah seperti ini diibaratkan sebagai seorang yang berharta
merawat hartanya agar menjadi bertambah. Kedua, tarbiyah yang berkaitan
dengan orang lain, yakni kerja tarbiyah yang dilakukan oleh seorang
murabbi dalam mendidik manusia dengan ilmu yang dimilikinya dan
dengan ketekunannya menyertai mereka agar mereka menguasai ilmu yang
diberikan kepadanya secara bertahap. Tarbiyah seperti ini diibaratkan
seperti orang tua yang mendidik dan merawat anak-anaknya.®*

Kesimpulan makna tarbiyah di atas adalah bahwa Ibnu Qoyyim

memaknai tarbiyah sebagai proses mengagarkan ilmu dan mendidik

% | bnu Qayyim Al-Jauziyah, Miftahus Darus Saadah jilid kunci surga mencari kebahagiaan
dengan ilmu terj. Abdul Matin dan Salim Rusydi Cahyono (Solo:Tiga Serangkai,2009), 125-
126

®! Hasan bin Ali Hasan AL-Hijazy, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qoyyim, terj. Muzaidi Hasbullah,
(Jakarta: Al-Kautsar, 2001), 77
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manusia yang meliputi pendidikan hati (baca: pendidikan karakter) dan
pendidikan yang bersifat jasmaniah (fisik) yang diibaratkan seperti orang
tua mendidik dan merawat anak-anaknya atau seseorang yang merawat
hartanya agar menjadi berkembang. Artinya pendidikan adalah sebuah
proses yang mempunyai goal setting menjadikan manusia yang
memanusiakan manusia dan mampu mengembangkan ilmunya.

Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyah tentang pendidikan anak
terutama mengenai anak usia dini secara umum tertuang dalam karyanya
Tuhfatul Maudud bi ahkamil Maulud. Dalam buku ini 1bnu Qayyim al-
Jauziyah mengemukakan konsep pendidikan anak yang muaranya diatur
oleh tuntunan a-Quran dan Sunnah. Ibnu Qayyim juga menyoroti
pentingnya proses perkembangan anak dari waktu ke waktu dan ia akan
memberikan periodisasi pendidikan anak usia prasekolah. Keseluruhan
konsep pendidikan anak usia dini perspektif Ibnu Qayyim al-Jauziyah ini
dapat dikemukakan sebagal berikut.

Kegiatan pendidikan yang dilaksanakan dalam keluarga, tidak bisa
dilepaskan dari pendidikan sebelumnya yakni dalam kandungan atau
sebelum lahir (prenatal), sekitar saat kelahiran (perinatal), saat baru
kelahiran (neonatal), setelah kelahiran (postnatal), termasuk pendidikan
anak usia dini yang saat ini dilakukan oleh pendliti itu sendiri. Dengan
demikian bila dikaitkan dengan pendidikan anak usia dini merupakan

serangkaian yang masih ada keterkaitannya pendidikan sebelumnya.
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Sehingga dapat terwujudnya generasi yang unggul, dan pendidikan itu
memang merupakan sebuah kebutuhan dalam kehidupan manusia.

Kita tahu bahwa kehidupan keluarga, baik di kota — kota besar
maupun di desa, berubah dengan semakin kompleksnya, terutama
permasal ahan yang timbul mengenai pengasuhan anak usia dini. Orang tua
yang sibuk bekerja di luar rumah meninggalkan anaknya yang diasuh oleh
pembantu atau orang yang dekat dengan keluarga tersebut. 1bu — ibu yang
tadinya mengasuh anak di rumah terpaksa harus bekerja untuk
mendapatkan tambahan pendapatan. Maka, hubungan orang tua dan anak
pun menjadi renggang.

Komunikas antara anak — anak dan orang tua menjadi terbatas,
yaitu ketika pulang kerja. Anak-anak tumbuh dan berkembang sesual
dengan lingkungan. Kondisi semacam ini, jika tidak terkontrol oleh orang
tua, dapat menyebabkan pertumbuhan anak tidak berjalan secara optimal.
Berangkat dari kondisi inilah, kehadiran pendidikan anak usia dini
(PAUD) sangatlah penting, tentunya dengan memperhatikan potensi anak
dan bakat-bakatnya, maka tujuan pendidikan anak dapat diarahkan sesuai
dengan kemampuan untuk mencapainya.

Daam konteks pendidikan anak usia dini, tanggung jawab orang
tua harus mendidik anak dengan sabar dan seksama, serta mengetahui
kondisi kebutuhan penyiapan pendidik yang mampu mengasuh dan
membimbing anak usia sgak lahir sampa 6 tahun merupakan suatu

keharusan. Hal ini dikatakan oleh Ali RA dalam kitabnya Ibnu Qayyim Al-
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Jauziyah yang artinya “Ajari dan didiklah anak-anakmu, sedangkan Hasan
berkata: ajaklah mereka untuk taat pada Allah dan gjarilah mereka tentang
kebaikan™®

Di dalam Musnad sunan Abu Dawud tentang hadis Amr bin syuaib
dari ayahnya dari kakeknya . Rasul SAW bersabda : perintahlah anak-
anakmu untuk melaksanakan shalat pada usia 7 tahun , pukullah mereka
jika mereka membangkang untuk shalat pada usia 10 tahun dan pisahlah
tempat tidur mereka . Di dalam hadis ini terdapat 3 tata karma dalam
memerintah anak : Memerintah mereka untuk shalat, Memukul mereka
jika membangkang, Dan memisah tempat tidur mereka.®®

Penjelasan diatas menunjukkan pentingnya adab dan akhlak bagi
anak didik menurut Ibnu Qayyim karena dengan adab dan akhlak yang
baiklah adalah sebuah hubungan orang tua dengan anak dapat terjalin
dengan baik dan kondusif, yang pada gilirannya dapat menciptakan
kelancaran komunikasi dan interaksi yang harmonis bagi keduanya.

Daam pandangan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah diantara metode yang
paling tepat dalam mendidik anak usiadini adalah melaui pembiasaan dan
suri tauladan. Orang tua dapat melatih dan membiasakan anak-anak untuk
dapat bangun akhir malam, dan melakukan shalat malam. Karena dengan
pembiasaan tersebut akan bermanfaat bagi s anak kemudian hari, paling
tidak, anak-anak akan menghargai bahwa waktu yang balk untuk urusan

spiritualnya.

%2 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfa al-Maudud bi Ahkam al-Maulud , 188
* Ibid,188
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Di antara pandangannya tentang pendidikan anak, Ibn Qayyim al-
Jawziyyah dalam kitabnya yang khusus mengenai anak, Tuhfat al-Maudid
bi Ahkadm al-Maulld, mengatakan: “Anak kecil di masa kanak-kanaknya
sangat membutuhkan seseorang yang membina dan membentuk
akhlaknya, karena ia akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa
yang menjadi kebiasaan (yang ditanamkan oleh para pendidik). Jika
seorang anak selalu dibiasakan dengan sifat pemarah dan keras kepala,
tidak sabar dan selalu tergesa-gesa, menurut hawa nafsu, gegabah dan
rakus, maka semua sifat itu akan sulit diubah di masa dewasanya. Maka
jika seorang anak dibentengi, dijaga dan dilarang melakukan semua bentuk
keburukan tersebut, niscaya ia akan benar-benar terhindar dari sifat-sifat
buruk itu. Oleh karena itu, jika ditemukan seorang dewasa yang berakhlak
buruk dan melakukan penyimpangan, maka dipastikan akibat kesalahan
pendidikan di masa kecilnya dahulu.®** Selain itu dijelaskan tentang anak
yang masih kecil seharusnya dijauhkan dari lingkungan hura-hura,
kebatilan, tempat hiburan, mendengarkan suara keji, dan jorok, bid’ah, dan
pembicaraan kotor. Sebab jika sudah menjadi kebiasaan dan menjadi
pecandu berat dalam menyaksikan dan mendengarkan hal-hal tersebut,
pada saat usia remgja (dewasa) akan sulit untuk dibebaskan dari kebiasaan
tersebut. Merubah kebiasaan dan perilaku merupakan perkara yang paling
sulit untuk dilakukan.®® Selanjutnya Ibnu Qoyyim juga menegaskan bahwa

seorang anak hendaknya dijauhkan dari sifat malas, santai dan tidak

® |bid, 200
% |bid, 210
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mempunyai aktifitas positif, tetapi justru harus dibiasakan bekerja keras,
gportif dan — Bahwa seorang anak hendaknya dijauhkan dari sifat malas,
santai dan tidak mempunyai aktifitas positif, tetapi justru harus dibiasakan
bekerja keras, sportif dan melakukan berbagai kesibukan. Karena pada
dasarnya orang yang paling bahagia adalah mereka yang dapat bekerja dan
melakukan  aktifitas-aktifitas  positif dan  kontributif, sehingga
membiasakan anak dengan keseriusan dan kesungguhan belgar dan
beraktifitas akan berdampak positif pada pola hidupnya di kemudian
hari %

Menurut Ibn Qayyim a-Jawziyyah, tanggung jawab tarbiyah
(pendidikan) anak itu berada di pundak orang tua dan pendidik (murabbi)
apalagi ketika anak masih dalam masa awal pertumbuhan. Mereka sangat
membutuhkan pembina yang selalu mengarahkan akhlak dan perilakunya,
karena anak-anak pada masa itu sangat tidak mampu untuk membina diri
mereka sendiri, sehingga mereka membutuhkan seorang qudwah yang
menjadi panutan untuk diri anak dalam sikap dan perilakunya.

Dari beberapa pandangan Ibn Qayyim tersebut di atas, jelaslah
bahwa anak-anak adalah sosok yang harus diakui eksistensinya sebagai
obyek dan subyek pendidikan. Dengan demikian, ia harus mendapatkan
pendidikan yang baik dengan cara mengarahkan, membimbing dan
menumbuh-kembangkan potensi-potensi positif yang dimilikinya untuk
persigpan di kehidupannya yang akan datang. Orang yang paling

bertanggung jawab ini adalah orang tuanya, sebab kebanyakan kerusakan

% |bid,230
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pada anak diakibatkan oleh orang tua yang mengabaikan hak-hak anak dan
tidak mengajari mereka kewajiban agama dan Sunnah serta potensi-potensi
yang dimilikinya.
Fase perkembangan anak menurut Ibnu Qoyyim Al-Jauzy dibagi
menjadi 6 bagian
a. Fase Perkembangan Anak Sebelum Lahir (Periode Pranatal)

Periode Pranatal merupakan periode pertama dalam rentang
kehidupan manusia dan merupakan periode paling singkat dari seluruh
periode perkembangan manusia, namun dalam banyak hal merupakan
periode yang sangat penting dalam keseluruhan tahap perkembangan,
karena memberi dasar bagi perkembangan selanjutnya. Masa pranatal
ini kemudian dibagi lagi menjadi dua, yakni:

1) Masa Sebelum Hamil (Masa Prakonsepsi)

Islam memandang bahwa proses pendidikan harus dimulai
sgak anak masih daam kandungan bahkan sgak calon suami
memilih calon istri yang di kemudian hari menjadi orang tua dari
anak. Karena, sifat-sifat fisk maupun psikis (kepribadian) orang
tua dapat diturunkan secara genetik kepada anaknya.

2) Masa Setelah Kelahiran

Segjak anak baru terlahir ke dunia, pokok-pokok pendidikan
mulai diberikan secara tepat,yaitu: Penyambutan yang hangat akan
kelahirannya, mengadzankan di telinga anak

b. Fase Perkembangan Anak Sgjak Lahir Hingga Usia Dua Tahun
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Konsep Islam dalam pendidikan kepada anak yang baru lahir
di antaranya dikemukakan oleh Ibn Qayyim a-Jawziyyah, yaitu:
Mentahniq (meletakkan kurma dan menggosok-gosokkan ke langit-
langit bayi dengan jari telunjuk), melaksanakan Aqigah, membedong,
mencukur rambut, pemberian nama yang bak, menyusui dan
menyapih anak.

. Fase Perkembangan Anak Segjak Usia Dua Tahun Hingga Mumayyiz
(59d 7 Tahun)

Ibn Qayyim memandang bahwa anak-anak di awa masa
pertumbuhan dan perkembangannya harus segera diberikan
pendidikan melalui arahan, bimbingan dan pembinaan semaksimal
mungkin sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang sebagai
anak-anak yang shaleh, memiliki kepribadian yang baik. Menurut
fugaha, seorang anak disebut mumayyiz ketika ia berumur antara 5
sampal dengan 7 tahun dan tidak jauh berbeda menurut pendapat 1bn
Qayyim. Pendidikan pada masa ini dalam bentuk nasehat-nasehat
yang arti dan tujuannya kepada pemeliharaan keutuhan pribadi anak,
jangan meusak pendengarannya dengan kata-kata yang tidak pantas,
sifat-sifat sosialnya, membatas aktifitasnya.

. Fase Perkembangan Anak Menjelang Puber (9 /d 10 Tahun)

Pada usia ini perkembangan akal semakin matang. Anak juga

semakin kuat secarafisik dan semakin mampu melakukan ibadah serta

semakin faham, oleh karena itu, ia boleh dipukul jika meninggalkan
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shalat sebagaimana diperintah Nabi Saw. Selain itu, ketika berusia
sepuluh tahun, kondisi anak itu berbeda. la lebih mengenal dan lebih
memahami. Oleh karena itu menurut Ibn Qayyim, pada usia tersebut,
para ulama figh mewajibkan mereka untuk beriman.

. Fase Perkembangan Anak Masa Puber (12 s/d 15 atau 16 Tahun)

Masa ini merupakan masa detik-detik menunggu datangnya
waktu ihtilam (masa baligh). Pertumbuhan fisik jasmani berlangsung
secara cepat, lebih cepat dari perkembangan jiwanya. Oleh karena
cepatnya pertumbuhan  fisk yang tidak diimbangi dengan
pertumbuhan jiwanya, iamembutuhkan bantuan dan perhatian lebih.

. Fase Perkembangan Anak Masa Baligh (15 atau 16 Tahun)

Menurut 1bn Qayyim masa baligh adalah masa ihtilam pada
setigp anak dan setiap anak tidak sama waktunya mulai usia 12 tahun
sampa dengan 15 tahun. Pada masa inilah anak sudah mempunyal
tanggung jawab sendiri dalam kaitannya dengan syari’at agama. Maka
pendidikan pada usia ini lebih ditekankan pada pemberian tanggung

jawab.



